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ABSTRAK

Tujuan pada penelitian ini.adalah untuk mengetahui strategi dan

pengembangan usaha desa untuk meningkatkan kesejahteraan para masyarakat di
Desa Kedungbanteng Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. Metode
yang telah digunakan dalam penelitian ini adalah metodologi penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Desa
Kedungbanteng di Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo menyadari
manfaat dari pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Artinya,
dengan memperkuat pengetahuan yang ada, masyarakat dapat meningkatkan
produknya dan meningkatkan kesejahteraannya. Selain itu, mendorong
pengembangan masyarakat dan berdampak langsung pada perekonomian dan
budaya. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model tetrapreneur.
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Pendahuluan

Keberagaman potensi desa sebagai sumber pembangunan yang 
menarik harus dimanfaatkan secara bijak untuk mendorong
pemerataan pembangunan. Meningkatkan taraf hidup di daerah
pedesaan memerlukan tindakan yang terorganisir secara khusus. 
Berdasarkan Perpres Nomor 11 Tahun 2021 yang telah
menerangkan tentang Badan Usaha Milik Desa, Badan Usaha Milik 
Desa (selanjutnya disebut BUMDES) dapat didirikan desa demi 
desa atau bersama desa untuk pengelolaan usaha, pemanfaatan
aset, penanaman modal, dan peningkatan produktivitas.
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Dasar Hukum

Dasar pendirian BUMDes yaitu :

1. Undang-Undang Pemerintah Daerah No. 32 Tahun 2004.
Undang-undang ini mengatur bahwa pemerintah desa
menggunakan aset desa untuk membangun BUMDES
berdasarkan kebutuhan pemerintah daerah untuk
meningkatkan pendapatan utama daerah.

2. Undang-Undang Desa No. 6 Tahun 2014 yang telah
menyebutkan bahwasannya desa harus memenuhi
kebutuhan warga setempat, terutama untuk kebutuhan pokok
dan ketersediaan sumber daya desa tersebut yang belum
dimanfaatkan, serta ketersediaan sumber daya manusia yang
dibutuhkan masyarakat.
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BUMDes

BUMDes yaitu merupakan lembaga yang bergerak di bidang 
perekonomian dan kemasyarakatan serta melayani masyarakat 
khususnya sektor komersial
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Apa Potensi Desa Yang Bisa Dikelolah BUMDes?

Potensi desa yang dapat dikelola BUMDes dapat berupa potensi 
alam yaitu seperti sektor pertanian, sektor perikanan, sektor
perkebunan, simpan pinjam, pengelolaan sampah dan industri 
rumahan. Dan penyelenggaraan BUMDes sendiri harus 
bertanggung jawab, adil, demokratis, transparan dan dapat juga 
dipertanggungjawabkan kepada masyarakat desa.
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Desa Kedungbanteng

Nama BUMDes

“ Kedung Mulyo”
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Unit Usaha BUMDes Kedung Mulyo

Unit Usaha Perikanan

“ Kedung Mulyo”
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Metode Penelitian

Metode yang akan digunakan untuk penelitian ini yaitu
menggunakan metode kualitatif

Metode penelitian kualitatif yaitu metode penelitian yang luas dan 
komprehensif yang bertujuan untuk memahami dan menjelaskan

fenomena dalam konteks alamiahnya
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Hasil dan Pembahasan

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan entitas ekonomi
yang dibentuk oleh pemerintah desa dengan tujuan mengelola
potensi ekonomi desa untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. BUMDes berfungsi sebagai penggerak utama dalam
pemberdayaan ekonomi lokal melalui berbagai usaha yang
mencakup sektor pertanian, perikanan, pariwisata, dan
perdagangan. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) unit usaha
perikanan di Desa Kedungbanteng memiliki peran yang signifikan
dalam pengelolaan dan pengembangan potensi ekonomi desa,
terutama dalam sektor perikanan.
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Analisis Pengembangan Kualitas BUMDes di 
Bidang Pembesaran Ikan Lele

Kondisi Pengelolaan BUMDes
1.Kekuatan: Ketersediaan sumber daya alam yang melimpah untuk

budidaya ikan lele, dukungan dari pemerintah daerah, dan antusiasme
masyarakat.

2.Kelemahan: Kurangnya pengetahuan dan keterampilan pengelola
BUMDes dalam manajemen usaha, keterbatasan akses pasar, dan
teknologi yang masih sederhana.

3.Peluang: Potensi pasar yang besar untuk produk ikan lele baik di tingkat
lokal maupun regional, serta program pendampingan dari lembaga
terkait.

4.Ancaman: Persaingan dengan usaha sejenis di daerah sekitar dan
perubahan iklim yang mempengaruhi kondisi perairan.
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Penerapan Model Tetrapreneur

1. Chainpreneur:

1.Membentuk jaringan kerjasama dengan pemasok pakan, penyedia benih, dan
pembeli untuk memastikan ketersediaan bahan baku dan penjualan hasil produksi.

2.Membangun sistem distribusi yang efisien untuk mengurangi biaya logistik.

2. Marketpreneur:

1.Melakukan analisis pasar untuk mengidentifikasi segmen pasar yang potensial.

2.Mengembangkan strategi pemasaran yang efektif seperti promosi melalui media
sosial dan partisipasi dalam pameran usaha.

3. Qualitypreneur:

1.Menerapkan standar kualitas yang ketat dalam proses budidaya ikan lele, mulai dari
pemilihan benih, pakan, hingga pengelolaan lingkungan budidaya.

2.Melakukan pelatihan bagi pengelola BUMDes mengenai teknik budidaya yang baik
dan benar.

4. Brandpreneur:

1.Membuat merek dagang yang unik dan mudah diingat untuk produk ikan lele.

2.Membangun citra positif melalui kemasan produk yang menarik dan pelayanan
yang memuaskan.
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Tantangan dan Hambatan

Meskipun terdapat keberhasilan, implementasi model tetrapreneur juga
menghadapi beberapa tantangan yaitu :

1. Keterbatasan Sumber Daya Manusia: Kurangnya sumber daya manusia
yang memiliki kompetensi kewirausahaan dan manajerial menjadi kendala
utama.

2. Akses Permodalan: Meskipun mendapatkan modal keuangan dari
anggaran desa, akses permodalan masih menjadi masalah bagi
beberapa BUMDes.

3. Regulasi dan Kebijakan: Perubahan regulasi dan kebijakan yang tidak
konsisten seringkali menghambat operasional dan pengembangan
BUMDes.
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Strategi Pengembangan Ke Depan

Berdasarkan hasil penelitian, berikut beberapa strategi pengembangan kualitas BUMDes
yang direkomendasikan yaitu :

1.Peningkatan Kapasitas SDM: Melalui pelatihan dan pendidikan berkelanjutan bagi
pengurus dan anggota BUMDes.

2.Diversifikasi Usaha: Pengembangan berbagai jenis usaha baru yang sesuai dengan
potensi lokal untuk mengurangi risiko dan meningkatkan pendapatan.

3.Penguatan Jaringan Kemitraan: Meningkatkan kerjasama dengan berbagai pihak
eksternal untuk mendukung pengembangan usaha BUMDes.

4.Peningkatan Akses Permodalan: Mencari alternatif sumber pembiayaan melalui hibah dll.
Dengan implementasi strategi-strategi ini, diharapkan BUMDes dapat lebih berperan
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dan mengoptimalkan pengelolaan
potensi ekonomi lokal.
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